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ABSTRAK

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017 menunjukkan 50% remaja sudah melakukan
seks pranikah. Keluarga merupakan faktor protektif dan prevensi perilaku berisiko remaja, namun
pengetahuan dan self efficacy orangtua dalam memberikan pendidikan seks masih minim. Didukung
studi sebelumnya, 62,7% orangtua berpengetahuan kurang baik dan 40,2% memiliki self efficacy
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pendidikan kesehatan melalui media
booklet terhadap pengetahuan dan self efficacy orangtua dalam memberikan pendidikan seks pada
remaja. Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimen Design dengan rancangan One Group
Pretest dan Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak remaja di
Kelurahan Pal Lima. Jumlah sampel sebanyak 28 responden yang dipilih melalui purposive sampling.
Penelitian ini dilakukan dari bulan April-Mei 2019. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pengetahuan dan
self efficacy orangtua dalam memberikan pendidikan seks pada remaja antara sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan media booklet (p-value<0,05). Terjadi peningkatan sebesar
96,4% responden menyatakan yakin dapat memberikan pendidikan seksualitas pada anak remajanya
agar tidak terjerumus pada perilaku seks pranikah dini. Media booklet dapat menjadi media alternatif
yang digunakan dalam pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan self efficacy
orangtua dalam memberikan pendidikan seks kepada remaja.

Kata-kata kunci: Booklet, pendidikan kesehatan, pengetahuan, self efficacy

ABSTRACT

Indonesia Demographic and Health Survey 2017 showed that 50% of adolescents have a
premarital sex. Family is a protective factor and prevention of adolescent risk behavior, but the lack of
parental knowledge and self-efficacy in providing sexuality education to adolescents is a problem that
contributes to premarital sexual behavior of adolescents. Previous studies showed 62.7% of parents
had poor knowledge and 40.2% had low self efficacy. The purpose of this research was to determine
the effectiveness of health education through a media booklet on parental knowledge and self-efficacy
in providing sex education to teenagers. This research uses the Quasy Experiment Design research
and the One Group Pretest and Posttest design approach. The population in this research is the parents
who have teenagers in subdistrict of Pal Lima. The total sample of 28 respondents selected through
purposive sampling. The research was conducted from April to May 2019. Data collection techniques
were carried out using a questionnaire. The results showed that there were significant differences in
parental knowledge and self-efficacy in providing sex education to adolescents between before and after
being given health education with a media booklet (p-value <0.05). An increase of 96.4% of respondents
said they were confident they could provide sexuality education to their teenagechildren so as not to fall
pre-marital sexual behavior. Booklet media could be an alternative media used in health education to
increase parental knowledge and self-efficacy in providing sex education to adolescents.

Keywords: Booklet, health education, knowledge, self efficacy
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok yang sangat berpotensi melakukan hubungan seksual dan perlu
mendapatkan perhatian karena terjadi perubahan pada masa remaja yang meliputi fisik, psikologik, dan
sosial. Apabila hormon seksual sudah mulai berfungsi, maka akan mendorong remaja untuk berperilaku
seksual (1). Data yang ada menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perilaku seks pranikah remaja dari
tahun ke tahun. Data SDKI tahun 2017 menunjukkan bahwa 50% remaja pria sudah melakukan perilaku
seks pranikah lebih tinggi daripada remaja perempuan (30%) (2). Angka ini tidak berbeda jauh dengan
hasil studi yang dilakukan di Kota Pontianak yang menunjukkan bahwa inisiasi seks pranikah remaja
dimulai dengan pegangan tangan (82,7%), pelukan (60,7%), ciuman (66,0%), meraba daerah sensitif
(19,3%), intercourse (14,7%), seks oral (7,0%), dan seks anal (4,0%) (3). Angka ini lebih besar jika
dibandingkan dengan angka perilaku seksual berisiko mengaku pernah melakukan hubungan seksual
remaja yang pernah diteliti oleh Mahmudah tahun 2016 yaitu 5,1% di Kota Padang (4).

Data CDC (Center For Disease) tahun 2015, mengungkapkan bahwa 41% pelajar pernah
melakukan hubungan seksual (sexual intercourse) di dunia (5). Remaja yang berisiko melakukan
seksual aktif berkisar 10 — 19 tahun. Didukung dengan data Survei Nasional Kesehatan Berbasis
Sekolah di Indonesia tahun 2015, menunjukan bahwa sekitar 5,26% remaja yang berhubunganseksual
sebelum menikah (6). Angkat ini lebih tinggi dibandingkan dengan data Riskesdas tahun 2013yaitu 3,6%
(7). Berdasarkan hasil survei Litbang Kesehatan yang bekerjasama dengan Unesco tahun 2017
menunjukan bahwa remaja sudah melakukan seks pranikah sebesar 5,6% (8). Hal ini menunjukan
bahwa terdapat peningkatan remaja yang melakukan seks pranikah dari tahun 2013- 2017.

Banyak faktor yang berkontribusi tingginya kejadian seks pranikah di kalangan remaja, salah
satunya adalah masih minimnya pengetahuan orangtua tentang pendidikan seks remaja dan rendahnya
self efficacy orangtua dalam menyampaikan pendidikan seks kepada anak remajanya. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa 62,7% orangtua memiliki pengetahuan yang rendah tentang
pendidikan seks (9) dan 40,2% orangtua memiliki self efficacy yang rendah (10). Selain itu, sebesar
58,2% orangtua tidak pernah memberikan pendidikan seks kepada anak remajanya (9).

Keluarga merupakan faktor protektif dan prevensi dari perilaku berisiko remaja, termasuk perilaku
seks pranikah (11). Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh seorang anak
adalah orangtua. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang menunjukan bahwalingkungan
keluarga sangat efektif dalam mencegah perilaku seksual berisiko pada remaja (12). Salahsatu bentuk
cara kontribusi keluarga adalah dengan memberikan monitoring parental. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukan bahwa monitoring parental sangat efektif dalam pencegahan atau melindungi remaja dari
perilaku berisiko (13—-15). Namun dari permasalahan yang sekarang masih banyak orangtua yang tabu
membicarakan seksualitas pada remaja dan kebingungan dalam melakukan monitoring yang efektif
pada anak remajanya (3).

Kelompok Bina Keluarga Remaja (BKR) merupakan salah satu program BKKBN yang
memfasilitasi keluarga yang memiliki anak remaja. Namun, materi tentang monitoring parental belum
masuk ke dalam materi dalam kelompok ini karena masih minimnya media edukasi dalam kelompok
tersebut. Berdasarkan survei awal yang dilakukan dengan kelompok BKR bahwa belum ada media yang
dapat disampaikan tentang monitoring parental, bahkan media edukasi tentang seksualitas masih
terbatas. Selama ini hanya kelompok BKR hanya menggunakan efektif jika penyampaian pesan
kesehatan dapat dipahami dan merubah pengetahuan, sikap, perilaku, dan self efficacy pada kelompok
sasaran (16), salah satunya melalui media booklet. Booklet merupakan salah satu media yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan orangtua tentang pendidikan seks anak usia dini (17). Didukung
dengan penelitian sebelumnya, bahwa booklet signifikan berpengaruh dalam meningkatkan self efficacy
(18,19). Media booklet yang digunakan panduan (buku pegangan untuk kader) yang diberikan oleh
BKKBN pusat, sedangkan pengembangan media edukasi lain yang lebih mudah dipahami dan menarik
belum tersedia. Oleh karena itu diperlukannya suatu media pendidikan kesehatan seksual efektif.
Pendidikan kesehatan dikatakan sebagai media edukasi pendidikan seksual remaja untuk orangtua
sehingga nanti dengan harapannya orangtua dapat menyampaikan seputar seksualitas dalam
mencegah perilaku seksual berisiko remaja.

Berdasarkan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan dan self efficacy orangtua dalam memberikan pendidikan seks pada anak remaja antara
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet di Kota Pontianak.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy experimen design dan pendekatan rancangan
one group pretest dan posttest. Penelitian ini dilakukan dari bulan April-Mei 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak remaja di Kelurahan Pal Lima dengan jumlah sampel
28 responden. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrument penelitian (kuesioner) pretest-posttest. Pemberian pretestdilakukan
pada saat sebelum dilakukannya pendidikan kesehatan. Setelah dilakukan pretest, orangtua remaja
diberikan pendidikan kesehatan dengan memberikan media booklet selama 2 hari. Selanjutnya 2 hari
setelah pretest dan pendidikan kesehatan dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan self efficacy orangtua.

Teknik analisis data statistik dilakukan dengan Uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan rerata
tingkat pengetahuan dan keyakinan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui
media booklet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Pendidikan Ibu, Pekerjaan lbu, Pemberian Pendidikan
Seks dan Pendidikan Seks (Tabu)

Variabel Jumlah Persentase (%)
Pendidikan Ibu
Tamat SD 6 21,4
Tamat SMP 7 25,0
Tamat SMA 13 46,5
Tamat PT 2 7,1
Pekerjaan Ibu
Tidak Bekerja / Ibu Rumah Tangga 23 82,0
Wiraswasta 0 0
PNS/TNI/POLRI 2 7,1
Pegawai Swasta 3 10,7
Pemberian Pendidikan Seks
Tidak 11 39,3
Ya 17 60,7
Pendidikan Seks (Tabu)
Tidak 19 67,9
Ya 9 32,1

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berpendidikan SMA (46,5%) dan sebagian
besar responden tidak memiliki pekerjaan atau sebagai ibu rumah tangga (82,0%). Sebagian besar
responden telah memberikan pendidikan seksual pada remaja (60,7%), dan 32,1% menyatakanmasih
tabu dalam memberikan pendidikan seks pada anak remajanya. Masih adanya orangtua yang
menganggap pendidikan seks tabu untuk disampaikan kepada remaja. Penelitian sebelumnya juga
menunjukan bahwa masih banyak orangtua yang masih tabu dalam menyampaikan pendidikan
seksualitas pada anak remaja (3,10).

2. Analisis Bivariat
Tabel 2. Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan Mean SD Min-Max Delta Mean p-value
Pretest 11,21 2,079 6-14
Posttest 12,57 2,349 7-15 1,357 0,003

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest dan Posttest terjadi
peningkatan pengetahuan orangtua dari 11,21 meningkat menjadi 12,57 (Delta Mean = 1,357). Hasil
dari uji Wilcoxon memperoleh p-value < 0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan
orangtua tentang pendidikan seks pada anak remaja antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan melalui media booklet di Kota Pontianak. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
dengan menggunakan media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden.

Didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
booklet yang signifikan terhadap peningkatan tingkat pengetahuan (20,21). Perbedaan pengetahuan
orangtua yang telah diberikan pendidikan kesehatan tersebut memungkinkan karena materi pendidikan
kesehatan yang terdapat dalam booklet berisi informasi pengetahuan yang lengkap
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dan menarik. Booklet sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan dapat menjadi sumber
informasi yang dapat digunakan sebagai media pendidikan (22). Hal ini dikarenakan booklet merupakan
bentuk pendidikan yang sederhana dan ekonomis dari masalah biaya yang dibutuhkan serta dapat
meningkatkan pengetahuan responden (23).

Pemberian pendidikan kesehatan melalui media booklet merupakan upaya dalam meningkatkan
pengetahuan orangtua dalam memberikan pendidikan seks pada anak remaja. Peningkatan
pengetahuan orangtua tentang seksualitas dapat mempengaruhi perilaku orangtua dalam pemberian
pendidikan seks pada anak remajanya (10). Pengetahuan tentang seksualitas yang memadai dapat
membentuk perilaku yang baik dalam menyampaikan pendidikan seks kepada anak remaja.
Pengetahuan merupakan faktor pemudah (predisposing factor) dalam komponen pendukung sikap dan
perilaku seseorang (24). Faktor ini menjadi pemicu bagi orangtua untuk memiliki pengetahuan yang
baik agar memudahkan orangtua untuk menyampaikan atau memberikan pendidikan seks pada anak
remaja.

Tabel 3. Uji Wilcoxon Tingkat Self Efficacy

Self Efficacy Mean SD Min-Max Delta Mean p-value
Pretest 15,82 4,101 6-22
Postest 24,71 4,198 14-28 8,893 0,0001

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest dan Posttest terjadi peningkatan self efficacy
orangtua dari 15,82 meningkat menjadi 24,71 (Delta Mean = 8,893). Hasil dari uji wilcoxon diperoleh
nilai p-value=0,0001 yang artinya terdapat perbedaan self efficacy orangtua tentang pendidikan seks
pada anak remaja antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet
di Kota Pontianak.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pendidikan kesehatan
dengan media booklet signifikan meningkatkan parenting self-efficacy (18,19). Dalam hal ini
menunjukan bahwa pendidikan kesehatan dengan media booklet dapat meningkatkan self efficacy
dalam memberikan pendidikan kesehatan.

Orangtua yang memiliki keyakinan dalam melakukan sesuatu dengan mudah lebih percaya diri.
Self efficacy merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa yakinnya seseorang mengenai
kemampuan dalam menjalankan situasi. Self efficacy menjadi hal yang sangat penting bagi seseorang
dalam berperilaku. Teori social learning menyatakan bahwa self efficacy adalah kemampuan seseorang
yang dapat melakukan suatu perilaku. Orangtua yang memiliki self efficacy tinggi akan lebih mampu
dalam perubahan perilaku dibandingkan dengan yang memiliki self efficacy rendah. Sejalan dengan
teori Green menyatakan bahwa keyakinan diri merupakan faktor pemudah dalam perilaku seseorang
(24). Dalam hal ini, self efficacy adalah kemampuan diri dalam memberikan pendidikan seks. Self
efficacy ini akan mempengaruhi seseorang dalam menyampaikan pendidikan seksualitas pada anak
remajanya (10). Dengan demikian, diharapkan melalui peningkatan self efficacy orangtua dapat
menjadi preventif perilaku seks pranikah remaja, sehingga dapat menurunkan angka kejadian seks
pranikah.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan pendidikan kesehatan
dengan media booklet terhadap peningkatan pengetahuan dan self efficacy orangtua dalam
memberikan pendidikan seks kepada remaja. Pendidikan kesehatan melalui media booklet dapat
menjadi upaya preventif dan protektif pada perilaku berisiko remaja, termasuk perilaku seks pranikah.
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